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INTISARI 

Tamansari  merupakan sebuah taman atau kebun istana Keraton 

Yogyakarta. Taman ini dijuluki Water Kasteel karena terdapat unsur air yang 

mengelilinginya. Disebut juga sebagai The Fragrant Garden karena pohon-

pohon dan bunga-bunga yang harum ditanam di kebun-kebun sekitar bangunan. 

Kompleks ini dibangun secara bertahap pada masa Sri Sultan Hamengku Buwono 

1. Visualisasi Gerbang Tamansari ini menjadi sumber ide motif batik sebagai 

bahan pembuatan busana kasual. 

Pada penciptaan ini akan dilakukan visualisasi Gerbang Tamansari 

dengan teknik batik tulis dan dikombinasi dengan motif batik Megamendung. 

Metode penciptaan yang digunakan yaitu metode penciptaan S.P Gustami, yakni 

eksplorasi, perancangan karya, dan pewujudan karya. Pada tahap eksplorasi 

diawali dengan pengumpulan data. Pengumpulan data yang digunakan yaitu 

analisis dan studi  pustaka. Pada tahap perancangan dibuat 12 sketsa Alternatif 

lalu menjadi 8 sketsa terpilih. Kemudian rancangan tersebut dikerjakan melalui 

proses perwujudan. Pada tahapan pewujudan keseluruhan karya ini menggunakan 

teknik batik tulis hingga jahit mesin. Untuk pewarnaan, keseluruhan karya ini 

menggunakan remasol dengan teknik colet. Karya yang diwujudkan bejumlah 

empat dari sketsa terpilih karena adanya pandemi covid 19. 

Kata Kunci : batik, Tamansari, busana kasual 
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ABSTRACT 

 Tamansari is a garden or palace garden of the Yogyakarta Palace. This 

park is nicknamed Water Kasteel because there is an element of water that 

surrounds it. Also known as The Fragrant Garden because of the fragrant trees and 

flowers planted in the gardens around the building. This complex was built in 

stages during the time of Sri Sultan Hamengku Buwono 1. This visualization of 

the Tamansari Gate became a source of ideas for batik motifs as a material for 

making casual clothes. 

 In this creation, a visualization of the Tamansari Gate will be carried out 

with the written batik technique and combined with the Megamendung batik 

motif. The method of creation used is the method of creation of S.P Gustami, 

namely exploration, design of works, and realization of works. The exploration 

phase begins with data collection. The data collection used is analysis and 

literature study. At the design stage, 12 alternative sketches were made and then 8 

selected sketches were made. Then the design is carried out through the 

embodiment process. At the stage of realizing this entire work, using the 

technique of hand-drawn batik to machine sewing. For coloring, this whole work 

uses remasol with the colet technique. The works that were realized were four of 

the selected sketches due to the covid 19 pandemic. 

 

Keywords : batik, Tamansari, casual clothing 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penciptaan 

 Indonesia memiliki ragam budaya yang melimpah. Mulai dari kekayaan 

yang dimiliki daerah seperti tarian, busana adat, hingga situs peninggalan 

sejarahnya. Di Yogyakarta khususnya, kota yang menarik dan unik memiliki 

kekayaan akan budaya. Selain itu, banyak juga bangunan peninggalan bersejarah 

di kota ini salah satunya yaitu Tamansari. Tamansari adalah bangunan bersejarah 

yang berada di Kawasan Keraton Yogyakarta. Tamansari merupakan cagar 

budaya warisan Keraton Yogyakarta. Tamansari dibangun pada masa 

pemerintahan Sri Sultan HB I, pada tahun 1758. Taman ini dijuluki Water 

Kasteel karena kolam-kolam dan unsur air yang mengelilinginya. Disebut juga 

sebagai The Fragrant Garden karena pohon-pohon dan bunga-bunga yang 

harum ditanam di kebun-kebun sekitar bangunan. Tamansari sudah mengalami 

beberapa kali renovasi sehingga terlihat menarik tanpa menghilangkan nilai 

historisnya. Tamansari terletak sekitar 300 meter sebelah barat dari Keraton 

Yogyakarta. Komplek Tamansari di bagi menjadi 4 bagian. Bagian pertama 

adalah danau buatan yang terletak di sebelah barat. Bagian berikutnya terletak di 

selatan danau buatan yaitu Pemandian Umbul Binangun, Bagian ketiga adalah 

Pasarean Ledok Sari dan Kolam Grajitawati. Bagian terakhir yaitu bangunan yang 

meluas dari timur hingga tenggara komplek magangan. 

Kini Tamansari difungsikan sebagai tempat rekreasi. Daya tarik dari 

tempat ini bisa dilihat dari gaya arsitekturnya yang sangat khas. Meskipun sudah 

berusia tua, namun bangunan sangat terawat. Bangunan Tamansari ini memiliki 

gaya arsitektur baru yang merupakan campuran gaya Jawa dan Portugis. Saat 

memasuki pintu gerbang Tamansari, akan terlihat gambar yang menceritakan 

keadaan Tamansari pada waktu yang lalu. Ditandai oleh candra sengkala "Catur 

Naga Rasa Tunggal" yang menunjuk didirikan Tamansari pada tahun 1684 Jawa 

(1758 M).  Bagian-bagian penting dari kompleks bangunan diselesaikan pada 
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tahun 1765 M, ditandai candra sengkala "Lajering Sekar Sinesep Peksi" yang 

menunjuk tahun 1691 Jawa. Sengkalan yang berarti "kuntum bunga dihisap 

burung" ini dapat ditemui di Gapura Agung dan ornamen beberapa dinding 

bangunan. (Hadiningrat, 2018) 

Akan tetapi kini bangunan Tamansari Kraton tidak sepenuhnya ada. 

Sebagian bangunan telah hancur karena pada tahun 1812 telah terjadi serangan 

inggris dan bencana gempa bumi pada tahun 1867. Kejadian tersebut telah 

menghancurkan beberapa bangunan di komplek Tamansari. Pada tahun 1992, 

Jogja Heritage Society (JHS) yang mempunyai kepedulian terhadap peninggalan 

budaya telah memasukkan aplikasi pelestarian Tamansari ke WMF, sehingga pada 

tahun 2004 Tamansari Keraton Yogyakarta telah ditetapkan oleh World 

Monument Funds (WMF) yang berkedudukan di New York, Amerika Serikat 

sebagai salah satu dari 100 situs yang terancam punah di dunia (Winarni, 2006: 

282) Dengan melihat fenomena tersebut, dibutuhkan adanya upaya pengenalan 

kembali agar dapat menjaga eksistensi bangunan tersebut. Upaya pengenalan 

dilakukan dengan cara memperkenalkan Tamansari  melalui media fesyen dengan 

mengambil siluet bangunan dan ornamen Tamansari ke dalam busana kasual yang 

mengacu pada fesyen tren masa kini. 

 Gerbang Tamansari dijadikan ide penulis dalam menciptakan motif batik. 

Bangunan yang diambil menjadi ide yaitu Gapura Panggung, Gedong 

Pangunjukan, Gedong Temanten. Gapura ini dapat ditemukan di gerbang utama 

saat memasuki wilayah Tamansari. Di bagian depan terdapat dua Gedong 

Pangunjukan yang dulunya berfungsi sebagai tempat menyiapkan the untuk abdi 

dalem. Dinding Gedong Pangunjukan dihiasi ornamen Kalamakara yaitu buto kala 

yang berfugsi sebagai lambang tolak bala. Dibelakang Gedong Pangunjukan 

terdapat Gedong Temanten yang dulunya berfungsi sebagai tempat jaga abdi 

dalem. Jumlah bangunan ada dua dikanan dan kiri. Nama temanten kemungkinan 

terkait dengan keberadaan degong yang jumlahnya dua buah simetring 

sepertihalnya sepasang temanten. Pada pintu utama Tamansari kita akan 

menjumpai Gapura Panggung. Di Gapura Panggung terdapat dua patung naga 

yang berada disisi kanan dan kiri.  Pada dinding gapura tersebut juga dihiasi 
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ornamen bunga dan burung. Bentuk bangunan gerbang dan ornamen diatas yang 

akan menjadi sumber ide motif batik yang akan dituangkan dalam busana kasual.  

Batik adalah kain bermotif yang cara pembuatannya dilakukan dengan 

cara merintang lilin panas dengan canting. Dalam pembuatan motif batik biasanya 

motif terbagi menjadi dua, yaitu motif utama dan motif pendukug. 

Motif yang akan digunakan dalam karya ini adalah visualisasi dari 

bangunan Tamansari sebagai motif utamanya. Motif bangunan Tamansari akan 

dikombinasikan dengan motif batik pendukung. Motif batik pendukung diambil 

motif ornamen yang berada di dinding Tamansari dan motif megamendung. 

Bahan yang digunakan untuk busana ini menggunakan kain batik. Selain nyaman 

digunakan untuk sehari-hari, busana ini juga cocok digunakan untuk semua 

kalangan. Busana ini akan diwujudkan kedalam perpaduan busana kasual dan 

busana trendi. Busana kasual dipilih penulis karena busana ini cocok digunakan 

saat santai. Selain itu busana ini juga nyaman untuk sehari-hari. Bahan yang 

digunakan dalam busana ini adalah kain batik primisima yang bersifat menyerap 

keringat, nyaman, dan tidak panas data dikenakan. Busana ini dikombinasikan 

dengan kain organza yang bersifat transparan. 

B. Rumusan Penciptaan 

a. Bagaimana mewujudkan visualisasi Gerbang Tamansari menjadi motif batik? 

b. Bagaimana mengaplikasikan motif batik Tamansari ke dalam busana kasual 

trendi? 

C. Tujuan dan Manfaat 

1. Tujuan 

a. Membuat motif batik dengan sumber ide Tamansari. 

b. Mengaplikasikan motif batik Tamansari ke dalam busana kasual trendi. 

2. Manfaat 

a. Menambah wawasan tentang Tamansari. 

b. Meningkatkan apresiasi masyarakat khsusnya anak muda terhadap batik 

dalam kehidupan sehari-hari. 

c. Memberikan inspirasi dalam penciptaan karya busana pada mahsiswa lain. 

d. Menjaga kelestarian situs peninggalan sejarah Tamansari. 
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D. Metode Penciptaan 

Metode penciptaan yang digunakan oleh penulis pada penciptaan karya 

Tugas Akhir ini dilakukan melalui beberapa tahapan. Merutut Gustami 

(2007:329), melahirkan sebuah karya seni khususnya seni kriya secara 

metodologis melalui tiga tahapan utama, yaitu eksplorasi (pencarian sumber ide, 

konsep, dan landasan penciptaan), perancangan (rancanga  desain karya), dan 

perwujidan (pembuatan karya). Berikut merupakan penjelasan dari beberapa 

metode tersebut : 

 

1. Metode Pengumpulan Data 

a. Studi Pustaka 

Studi Pustaka adalah Langkah mencari data-data yang bersumber 

dari buku atau internet. Studi Pustaka dilakukan denga teknik 

penggandaan, teknik scand, teknik catat, teknik rekam, teknik 

dokumentasi.  

b. Studi Lapangan atau Observasi 

Penulis melakukan studi lapangan dengan teknik wawancara 

dengan pemandu wisata Tamansari.  

2. Metode Perancangan 

Pada metode ini dilakukan teknik-teknik perancangan sebuah karya 

yang akan diciptakan. Pada perancangan karya tugas akhir tahap pertama 

yang dilakukan yaitu sketsa motif-motif dengan inspirasi bangunan 

Tamansari, sketsa desain busana kasual, menerapkan motif Tamansari 

pada desain busana yang terpilih. Desain yang dibuat tidak hanya satu 

melainkan sebanyak-banyaknya agar nantinya dari beberapa sketsa yang 

ada akan dipilih sketsa yang terbaik untuk direalisasikan. Dalam desain 

busananya menggunakan teknik gambar sketsa manual dan diwarnai 

menggunakan pensil warna. Perancangan busana ini  menggunakan unsur 

etika dan estetika merupakan dua hal yang tak dapat dipisahkan dalam hal 
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berbusana. Etika dalah tata cara/istiadat, sedangkan menurut Kamus Besar 

Bahasa Indonesia (2005:308) estetika adalah cabang filsafat yang 

menelaah dan membahas tentang seni dan keindahan serta tanggapan 

manusia terhadapnya. Unsur etika dan estetika dapat dilihat dari sikap 

seseorang saat berbusana dalam menentukan warna, corak, dan 

kesempatan yang tepat. Pengambilan sikap yang tepat dapat memunculkan 

suatu keindahan bagi orang yang melihatnya. 

Teori dalam menciptakan busana, kenyamanan pemakai 

(ergonomi) merupakan hal terpenting dan tidak dapat dipisahkan. Acuan 

yang digunakan adalah asas-asas busana, dimana keseimbangan antara 

ukuran, pola, desain dan proporsi tubuh manusia diterapkan dengan tepat, 

sehingga kenyamanan sipemakai dapat terpenuhi. Menurut Goet Poespo 

dalam buku Teknik Menggambar Mode dan Busana, ergonomi digunakan 

sebagai tujuan untuk mengetahui bagaimana bahan itu dikonstruksikan, 

gerakan struktur tulang serta otot dan meletakkan rangka badan yang 

semuanya itu bertujuan untuk menciptakan rasa nyaman ( Poespo, 

2000:40). 

Dalam merancang sebuah karya, diperlukan sebuah desain. Desain 

berasal dari bahasa Inggris (design) yang berarti “rancangan”, rencana atau 

reka rupa. Desain merupakan pola rancangan yang menjadi dasar 

pembuatan suatu benda, seperti karya batik. Desain dihasilkan melalui 

pemikiran, pertimbangan, perhitungan, cita, rasa, seni serta kegemaran 

orang banyak yang dituangkan di atas kertas gambar. Desain busana yang 

baik adalah desain busana yang dapat dibaca dan dimengerti oleh orang 

lain, terutama diri sendiri sehingga mudah diwujudkan ke bentuk benda 

yang sebenarnya. Keindahan suatu busana dipengaruhi oleh desain awal 

busana tersebut diciptakan. Pecah pola, kombinasi, bahan, warna, siluet, 

tekstur, serta kenyamanan adalah faktor terpenting yang harus dipikirkan 

oleh desainer tersebut. 

3. Metode Perwujudan Karya 

Tahap perwujudan merupakan tahap untuk menuangkan ide, 

konsep, landasan, dan rancangan akhir menjadi sebuah karya hingga 
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ditemukan kesempurnaan yang diinginkan. Perwujudan karya memiliki 

beberapa proses dan teknik meliputi : desain, membuat pola busana, 

memotong kain sesuai pola, memindahkan desain pada kain sesuai pola, 

nglowong, ngisen-isen, pewarnaan, nglorod, menjahit, menghias. 

 


